
October 13 

“The Wicked Slay Each Other” 

I will call for a sword against 

him throughout all my moun-

tains, saith the Lord God: eve-

ry man's sword shall be 

against his brother. Ezekiel 

38:21. 

The wicked are filled with 

regret, not because of their 

sinful neglect of God and 

their fellow men, but because 

God has conquered. They 

lament that the result is what 

it is; but they do not repent 

of their wickedness. They 

would leave no means un-

tried to conquer if they could.... 

Ministers and people see that they 

have not sustained the right relation 

to God. They see that they have re-

belled against the Author of all just 

and righteous law. The setting aside of 

the divine precepts gave rise to thou-

sands of springs of evil, discord, ha-

tred, iniquity, until the earth became 

one vast field of strife, one sink of 

corruption. This is the view that now 

appears to those who rejected truth 

and chose to cherish error. No lan-

guage can express the longing which 

the disobedient and disloyal feel for 

that which they have lost forever—

eternal life. Men whom the world has 

worshiped for their talents and elo-

quence now see these things in their 

true light. They realize what they have 

forfeited by transgression, and they 

fall at the feet of those whose fidelity 

they have despised and derided, and 

confess that God has loved them. 

The people see that they have been 

deluded. They accuse one another of 

having led them to destruction; but all 

unite in heaping their bitterest con-

demnation upon the ministers. Un-

faithful pastors have prophesied 

smooth things; they have led their 

hearers to make void the law of God 

and to persecute those who would 

keep it holy. Now, in their despair, 

these teachers confess before the 

world their work of deception. The 

multitudes are filled with fu-

ry. “We are lost!” they cry, 

“and you are the cause of our 

ruin”; and they turn upon the 

false shepherds. The very 

ones that once admired them 

most will pronounce the 

most dreadful curses upon 

them. The very hands that 

once crowned them with lau-

rels will be raised for their 

destruction. The swords 

which were to slay God's peo-

ple are now employed to de-

stroy their enemies. Every-

where there is strife and bloodshed. 

The Great Controversy, 654-656. 



13 Oktober 

"Orang-Orang Jahat Saling  
Membunuh“ 

Dan Aku akan memanggil 

segala macam kekejutan ter-

hadap Gog, demikianlah fir-

man Tuhan Allah, sehingga 

pedang seorang akan me-

makan yang lain. Yehezkiel 

38:21. 

Orang-orang jahat itu di-

penuhi rasa penyesalan, 

bukan karena kelalaian mere-

ka dan teman-teman mereka 

yang penuh dosa, tetapi kare-

na Allah telah menaklukkan 

mereka. Mereka meratap 

akan akibatnya; tetapi mereka tidak 

bertobat dari kejahatan mereka. 

Mereka tidak mencoba apa pun untuk 

menundukkan kejahatan itu sekiranya 

pun mereka sanggup…..  

Para pendeta dan para anggota mere-

ka menyadari bahwa mereka sudah 

tidak melanjutkan hubungan yang baik 

dengan Allah. Mereka melihat bahwa 

mereka telah memberontak melawan 

Sang Pencipta dari segala kebenaran 

dan hukum yang benar itu. Penying-

kiran aturan-aturan ilahi telah mem-

buat berseminya ribuan kejahatan, 

pertengkaran, kebencian, ke-

durhakaan, hingga bumi ini menjadi 

tempat yang luas untuk perselisihan, 

yang tenggelam dalam kekotoran. 

Inilah pemandangan yang kini terlihat 

kepada mereka yang telah menolak 

kebenaran dan memilih untuk me-

melihara kesalahan. Tak ada bahasa 

yang bisa mengungkapkan kerinduan 

yang dirasakan oleh orang-orang yang 

tidak patuh dan tidak setia itu atas 

kehilangan mereka akan hidup yang 

abadi. Orang-orang yang dipuja oleh 

dunia ini karena talenta-talenta dan 

kepandaian berpidato mereka 

sekarang melihat perkara-perkara ini 

dalam terangnya yang benar. Mereka 

menyadari akan sesuatu yang hilang 

dari diri mereka sebagai akibat dari 

pelanggaran hukum, dan mereka ter-

sungkur di kaki orang-orang yang 

kesetiaannya telah mereka hina dan 

cemooh, dan mengaku bahwa Allah 

telah mengasihi mereka.   

Orang-orang itu menyadari bahwa 

mereka telah diperdayakan. Mereka 

pun saling menuduh karena telah 

menuntun pada kehancuran; 

namun semuanya bersatu da-

lam menimpakan kutukan pal-

ing pahit mereka ke atas pun-

dak para pendeta. Para gem-

bala yang tidak setia itu telah 

menubuatkan perkara-perkara 

yang lembut; telah menuntun 

para pendengar mereka untuk 

tidak memberlakukan hukum 

Allah dan menganiaya mereka 

yang memeliharanya tetap 

suci. Sekarang, dalam kepu-

tusasaan, para guru ini 

mengakui di hadapan dunia pekerjaan 

penyesatan mereka. Orang banyak itu 

pun dipenuhi rasa amarah. “Kami su-

dah hilang!” teriak mereka, “dan kal-

ianlah penyebab kehancuran kami”; 

dan mereka berpaling kepada gembala

-gembala palsu itu. Orang-orang yang 

tadinya sangat mengagumi mereka 

akan menyerukan kutukan-kutukan 

yang paling mengerikan atas mereka. 

Tangan-tangan yang tadinya me-

mahkotai mereka dengan daun-daun 

salem akan diangkat untuk kehancu-

ran mereka. Pedang-pedang yang 

tadinya digunakan untuk membunuh 

umat Allah kini digunakan untuk 

menghancurkan musuh-musuh mere-

ka. Di mana-mana ada pertengkaran 

dan pertumpahan darah.    


